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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam(PAI),memetakanstrategiimplementasi,sertamengidentifikasikendaladansolusidalam pembentukan 
akhlakul karimah sebagai benteng moralitas remaja di era digital di Desa Baleraksa. Disrupsi teknologi telah 
memicu fenomena degradasi moral seperti adiksi gawai (gadget addiction), pudarnya etika siber 
(cyberbullying), pornografi, dan perjudian daring (online), yang diperparah oleh kesenjangan digital (digital 
divide) pada orang tua. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi non-partisipan, wawancara mendalam dengan tokoh agama, 
pemerintah desa, orang tua, dan remaja, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan tiga 
temuanutama:1)Internalisasinilaiakhlakulkarimah(shiddiq,amanah,'iffah)dilakukansecara bertahap melalui 
transformasi, transaksi, dan transinternalisasi nilai, melahirkan Digital Moral Consciousness dan budaya 
tabayyun. 2) Strategi implementasi PAI menggabungkan pendekatan struktural (sinergi pemerintah desa-
Karang Taruna) dan kultural (rutinan pembacaan kitab Al-Barzanji sebagai sarana digital detox). 3) Kendala 
internal (adiksi gawai dan tekanan teman sebaya) serta eksternal (keterbatasan teknologi orang tua) diatasi 
melalui penanaman sifat Muraqabah sebagai sistem kontrol spiritual internal (inner control) remaja. 
 
KataKunci:PendidikanAgamaIslam,AkhlakulKarimah,MoralitasRemaja,EraDigital, Muraqabah. 
 

Abstract 
This study aims to analyze the internalization of Islamic Education (PAI) values, map implementation strategies, 
and identify obstacles and solutions in shaping noble character (akhlakul karimah) as a fortress for adolescent 
morality in the digital era in Baleraksa Village. Digital disruption has triggered moral degradation such as gadget 
addiction, cyberbullying, pornography, and online gambling, which is exacerbated by the digital divide among 
parents. This study utilizes a descriptive qualitative approach with a case study method. Data were 
collectedthroughnon-participantobservation,in-depthinterviewswithreligiousfigures,village government, 
parents, and adolescents, as well as documentation studies. The results show 
threemainfindings:1)Theinternalizationofnoblecharactervalues(shiddiq,amanah,'iffah)is 
carriedoutprogressivelythroughthestagesofvaluetransformation,transaction,and trans-
internalization,producingDigitalMoralConsciousnessandacultureoftabayyun.2)The PAI implementation strategy 
integrates structural approaches (village government-Karang Taruna synergy) and cultural approaches (weekly 
Al-Barzanji recitations as a means of digital detox). 3) Internal obstacles (gadget addiction and peer pressure) 
and external obstacles (parents' technological limitations) are resolved by instilling the concept of Muraqabah as 
an internal spiritual control system (inner control) for adolescents. 
 
Keywords:IslamicEducation,AkhlakulKarimah,AdolescentMorality,DigitalEra,Muraqabah. 

 
PENDAHULUAN 
Perkembanganteknologiinformasidankomunikasidieradigitaltelahmerestrukturisasihampir seluruh 
sendi kehidupan manusia, tidak terkecuali ruang sosial-keagamaan generasi muda. Remaja masa kini 
tumbuh sebagai digital natives, kelompok yang sejak lahir bersentuhan 
langsungdenganinternet,gawaipintar,danmediasosial.Disatusisi,teknologimenawarkan efisiensi 
akses pengetahuan; namun di sisi lain, ia membawa disrupsi moral yang masif. 
Kebebasanruangsiberyangcenderunganonimmemicuefekdisinhibisi(disinhibitioneffect),di mana 
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batas-batas nilai sosial dan norma agama menjadi kabur. Remaja dihadapkan pada ancaman nyata 
berupa paparan pornografi, perjudian daring (online gambling), perundungan siber (cyberbullying), 
penyebaran hoaks, hingga pergeseran orientasi gaya hidup yang konsumtif dan sekuler. Pendidikan 
Agama Islam (PAI) secara esensial memikul tanggung jawab besar untuk menjaga 
stabilitasmoralitasumat.PAItidakbolehlagidiposisikansekadarsebagaitransferpengetahuandoktrinal
-ritualistiksemata,melainkanharusbertransformasimenjadikerangkaetikadigitalyang aplikatif. Di 
lingkungan pedesaan seperti Desa Baleraksa, Kecamatan Karangmoncol, 
Purbalingga,fenomenatransisisosialinitampaksangatkontras.Disatusisi,pranata sosial-
komunaltradisionaldankegiatankeagamaanlokalmasihdipertahankan;namundisisi lain, penetrasi 
gawai dan internet masuk tanpa disertai literasi digital dan filter kognitif yang memadai dari 
lingkungan keluarga. Sebagian besar orang tua di pedesaan mengalami kesenjangan digital (digital 
divide) atau gagap teknologi, sehingga pengawasan terhadap aktivitas digital anak di dalam kamar 
menjadi lumpuh. 
Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji tantangan PAI di era digital. Fadhilah (2023) 
menyoroti perlunya adaptasi metodologi PAI formal di sekolah melalui modul elektronik. Satria 
(2022)menemukankorelasikuatantaraintensitasbermediasosialdenganpergeseranperilakukeagama
an remaja perkotaan. Namun, penelitian yang berfokus pada ekosistem non-formal pedesaan—yang 
mengintegrasikan peran keluarga, tokoh agama, dan kearifan lokal dalam mengimplementasikan 
nilai akhlak sebagai filter digital mandiri—masih sangat terbatas. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan ilmiah (research gap) tersebut 
dengan menganalisis secara mendalam tentang: (1) Bagaimana proses internalisasi nilai akhlakul 
karimah melalui PAI di era digital pada remaja Desa Baleraksa; (2) Bagaimana strategi integratif 
(struktural dan kultural) yang diterapkan sebagai benteng moralitas; serta (3) 
Apasajakendalayangdihadapidanbagaimanasolusispiritual-metodologisyangdiaplikasikan untuk 
mengatasi problematika tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatifdeskriptifdengandesainstudikasus(case study). 
Pilihan metode ini didasari oleh kebutuhan untuk mengeksplorasi fenomena 
kontemporersecaramendalamdilingkunganalamiahnya(naturalisticsetting)tanpaadanya intervensi 
dari peneliti (Ismail, 2019). Penelitian berlokasi di Desa Baleraksa, Kecamatan Karangmoncol, 
Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah, dengan pertimbangan karakteristik wilayahnya yang berada 
dalam fase transisi sosial-digital yang unik. 
Informandansubjekpenelitiandipilihmenggunakanteknikpurposivesampling,yangterdiri atas: 

1. TokohAgama/GuruNgaji(BapakRakhmatKhikmawan,S.H.)selakuagensosialisasinilai keagamaan 
non-formal. 

2. PemerintahDesa(KepalaDesaBaleraksadanKetuaRT)selakurepresentasiotoritas struktural. 
3. OrangTuaRemajadiDesaBaleraksa. 

4. RemajaaktifpenggunamediasosialdiDesaBaleraksa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan meliputi: 

● Observasi Non-Partisipan: Dilakukan untuk mengamati perilaku sosial remaja saat 
menggunakangawaidiruangpublik,etikaberkomunikasiverbal,sertapartisipasimereka dalam 
kegiatan keagamaan tradisional. 

● Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Menggunakan pedoman wawancara semi-
terstrukturuntukmenggalipemahamanspiritual,tantanganinternal,danpolaasuh digital orang tua. 

● StudiDokumentasi:Mengumpulkanprofildesa,datakependudukanusiaproduktif,serta dokumen 
pendukung kegiatan keagamaan remaja di Desa Baleraksa. 
Uji keabsahan data dilakukan melalui metode triangulasi sumber (membandingkan informasi 
dariremaja,orangtua,dantokohagama)sertatriangulasiteknik(mengecekkesesuaianantara 
hasilwawancara,observasilapangan,dandokumentertulis).Teknikanalisisdatamerujukpada model 
interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang meliputi reduksi data, penyajian data (data 
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display), dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Internalisasi Nilai Akhlakul Karimah MelaluiPAI Kontemporer 
Internalisasinilaikeagamaanmerupakanprosespanjangyangmelibatkanpenyerapannilaike dalam 
struktur kepribadian individu sehingga menjadi motif utama dalam bertindak. 
BerdasarkantemuandiDesaBaleraksa,penanamannilaiakhlakulkarimahkepadaremaja yang 
bersinggungan dengan dunia siber dilakukan secara bertahap melalui tiga fase internalisasi nilai, 
yaitu: 
[TransformasiNilai]──>[TransaksiNilai]──>[Transinternalisasi Nilai] 
(Pengenalan Kognitif) (Diskusi Etika Siber) (Muraqabah& Filter 
Mandiri) 

1. TahapTransformasiNilai(PengenalanKognitif):Tahapinimerupakankomunikasisatu arah di 
mana guru ngaji (tokoh agama) mentransfer konsep teologis tentang akhlakterpuji kepada remaja. 
Di era digital, materi yang disampaikan mengalami kontekstualisasi. Kejujuran tidak hanya dimaknai 
sebagai keluhuran lisan di dunia nyata, 
tetapidiperluasmenjadiKesadaranMoralDigital(DigitalMoralConsciousness).Remaja diajarkan 
konsep kejujuran siber (shiddiq digital), yaitu keharusan menjaga orisinalitas informasi, tidak 
memanipulasi identitas, serta tidak menyebarkan berita yang belum jelas akurasinya. 

2. Tahap Transaksi Nilai (Interaksi Dua Arah): Di tahap ini, komunikasi berlangsung 
secaradialogis.TokohagamadiDesaBaleraksamemanfaatkanmomensetelahmengaji untuk 
mendiskusikan dilema etika siber yang kerap dihadapi remaja. Diskusi meliputi batasan kesopanan 
dalam kolom komentar, dampak psikologis dari perilaku saling ejek (cyberbullying), serta urgensi 
penerapan prinsip tabayyun (konfirmasi) sebagaimana diamanatkan dalam Al-Qur'an Surah Al-
Hujurat ayat 6 ketika menerima kiriman berita di grup WhatsApp. 

3. TahapTransinternalisasiNilai(PenyatuanNilaidalamJiwa):Tahappuncakini 
ditandaidenganmunculnyakepatuhanmoralotonomdaridalamdiriremaja(inner control). Nilai-nilai 
akhlak yang dipelajari bertransformasi menjadi filter mandiri 
(self-filtering mechanism). Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu remaja 
(ImroatuMeiSyifa),terbuktibahwaketikanasehatgurungajimengenaidosalisan(lisanul 
qalam/tulisanjempol)telahterinternalisasi,remajatersebutsecarasadarmengurungkan niat untuk 
ikut serta dalam aksi saling ejek atau menyebarkan video negatif di media sosial, meskipun ia sedang 
mengakses internet sendirian tanpa diawasi orang tua fisik. 

B. StrategiIntegratif:SinergiStrukturaldanKultural 
UpayapembentukanbentengmoralitasdiDesaBaleraksatidakhanyabertumpupadaceramah agama di 
madrasah, melainkan dijalankan secara sistemik melalui kolaborasi dua pilar strategi utama
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1. Strategi Struktural (Pemerintah Desa) 
Pemerintah Desa Baleraksa menerapkan kebijakan suportif-fasilitatif untuk mewujudkan visi 
desayangreligiusdanprogresif.KepalaDesamengoptimalkanperanorganisasikepemudaan (Karang 
Taruna dan Remaja Masjid) sebagai wadah aktualisasi diri remaja. Dibandingkan menerapkan 
larangan kaku, pemerintah desa memilih pendekatan persuasif: melatih kepemimpinan pemuda 
melalui kepanitiaan hari besar keagamaan dan penyediaan sarana yang menjauhkan mereka dari 
aktivitas nongkrong yang destruktif. 

2. StrategiKultural(OptimalisasiTradisiKeagamaanLokal) 
Salah satu temuan paling orisinal dalam penelitian ini adalah optimalisasi tradisi berjanjen 
(pembacaan kitab Al-Barzanji secara periodik dua minggu sekali) sebagai instrumen 
detoksifikasidigital(digitaldetox).Aktivitasinimemilikiimplikasisosial-psikologisyangkrusial bagi 
ketahanan moral remaja: 

● Dekoneksi Gawai Sementara: Tradisi ini berhasil menarik remaja keluar dari isolasi 
kamardaninteraksivirtualdilayarponseluntukberkumpulsecarafisikdimasjidatau 
mushola.Selamaprosespembacaanselawat,remajamelepaskangawaimerekadan fokus melakukan 
interaksi sosial riil yang hangat (face-to-face). 
Gambar1.DokumentasiKegiatanRutinanPembacaanKitabAl-Barzanji(Berjanjen)oleh Kelompok 
Remaja Desa Baleraksa. 

● Pendidikan Karakter Melalui Peran: Remaja diberikan amanah sebagai pengelola jalannya tradisi, 
mulai dari pembacaan bait selawat, pengaturan logistik, hingga 
dokumentasi.Halinimelatihsecaralangsungkarakteramanah,disiplin,danistiqamahdi lingkungan 
masyarakat. 

● RekonstruksiFigurIdola(UswatunHasanah):Melaluibait-baitAl-Barzanjiyangberisi 
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sirahnabawiyah,remajadituntununtukmerekonstruksikembalifiguridolasejatimereka, 
yakniNabiMuhammadSAW,ditengahkepunganpengaruhburukparapembuatkonten (influencer) 
internet yang sering kali menampilkan gaya hidup amoral demi popularitas. 

 
AnalisisKendaladanSolusiSpiritualBerbasisMuraqabah 

Dalamimplementasinyadilapangan,ditemukandinamikahambatanyangkompleks,yang dapat 
dikelompokkan ke dalam dua dimensi utama: 
 

1. Faktor Kendala Internal 
Adiksi gawai (gadget addiction) menjadi penghambat konsentrasi utama remaja dalam menyerap 
nilai-nilai spiritual. Ketertarikan yang tinggi pada game online dan konten hiburan 
instanmelahirkanperilakuphubbing(mengabaikanlingkungansosialdemigawai),bahkandi area 
ibadah seperti mushola. Selain itu, tekanan kelompok sebaya (peer group pressure) di 
mediasosialmembuatremajarentanmelakukankompromimoral(sepertiikutmenggunakan kata-kata 
kasar/tidak sopan di ruang komentar agar dianggap keren). 
Solusi: Tokoh agama mentransformasi metodologi dakwah non-formal dari metode ceramah 
hafalanyangkakumenjadimetodediskusikontekstual.Gurungajisecaraaktifmengangkat isu-
isusiberriil(hoaks,perundungansiber,flexing)danmembedahnyasecarahukumIslam, sehingga remaja 
merasa materi agama sangat relevan dengan keseharian digital mereka. 
 

2. Faktor Kendala Eksternal 
Kesenjangan digital orang tua (digital divide) di pedesaan merupakan celah pengawasan yang kritis. 
Mayoritas orang tua di Desa Baleraksa bekerja sebagai petani, pedagang, dan buruh, yang tidak 
memiliki kapasitas literasi teknologi untuk memantau situs, aplikasi, atau grup 
obrolanyangdiaksesanak-anakmereka.Pengawasanyanglemahinimelahirkanruangbebas tanpa 
kontrol fisik  
(parental control). Ditambah lagi dengan lemahnya sistem kontrol sosial lingkungan rukun tetangga 
(RT) terhadap aktivitas begadang remaja demi berselancar menggunakan koneksi Wi-Fi luar rumah 
hingga dini hari. 
Solusi Spiritual-Metodologis (Muraqabah): Aspek spiritual menjadi jalan keluar atas 
ketidakmampuanfisikorangtuamemantaugawaianaksecaraterus-menerus. Solusiyang ditekankan 
adalah penanaman konsep spiritualitas Muraqabah (kesadaran penuh bahwa setiap gerak-gerik 
senantiasa diawasi oleh Allah SWT). 
 

 
 

Gambar 1. Muraqabah→Kesadaran Ilahi→Inner Control→Resiliensi Siber 
 
Sifat muraqabah ini ditanamkan oleh tokoh agama dan diperkuat oleh orang tua di rumah 
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melaluinasihatlisanyangkonsisten.Kalimatseperti,"MeskipunBapak/Ibutidaktahuapayang kamu lihat 
di HP-mu di kamar, ketahuilah Allah SWT Maha Melihat dan mencatat seluruh amal perbuatanmu," 
secara teologis membentuk sistem kendali internal (inner control). Ketika 
keyakinaninitelahmenghunjamkuat,remajaakanmemilikipertahananmoralmandiridiruang siber 
kapan pun dan di mana pun mereka berada. 
 
KESIMPULAN  
Implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam nilai akhlakul karimah di Desa Baleraksa 
terbukti efektif menjadi benteng moralitas remaja di era digital melalui mekanisme kerja yang 
holistik.Prosesinternalisasidilakukansecaraterstrukturmelaluitahaptransformasi,transaksi, hingga 
transinternalisasi nilai, yang berhasil mentransformasikan nilai kejujuran konvensional menjadi 
Kesadaran Moral Digital (Digital Moral Consciousness) dan pembudayaan sikap tabayyun. 
Strategiyangdigunakanmemadukanpendekatanstrukturalmelaluifasilitasikepemudaanoleh 
pemerintah desa, serta pendekatan kultural lewat optimalisasi rutinan berjanjen (Al-Barzanji) 
sebagai sarana digital detox yang efektif mengalihkan kecanduan gawai remaja ke arah aktivitas 
sosial-religius yang produktif. Kendala berupa adiksi gawai dan kesenjangan digital orang tua diatasi 
secara adaptif menggunakan solusi spiritual berupa penanaman sifat Muraqabah. Kesadaran penuh 
bahwa Allah SWT senantiasa mengawasi aktivitas digital melahirkan kontrol internal (inner control) 
yang tangguh pada diri remaja, menjaga moralitas mereka tetap luhur di balik layar gawai tanpa 
harus bergantung pada pengawasan fisik luar. 

 
SARAN 
Bagi Orang Tua: Diharapkan untuk terus meningkatkan kedekatan emosional dengan 
anakdansecarakonsistenmenanamkansifatmuraqabahsebagaialternatifpengawasan di tengah 
keterbatasan teknologi (gaptek). 
1. Bagi Pemerintah Desa dan Pengurus RT: Perlu dirumuskan kebijakan lokal yang lebih 
tegas, sepertipemberlakuanjammalambelajardanpembatasanoperasionalWi-Fipublik pada jam 
malam untuk mengurangi potensi begadang digital yang tidak produktif bagi remaja. 
2. Bagi Tokoh Agama/Pendidik PAI: Disarankan untuk terus menyisipkan literasi digital 
islamidisela-selapengajarankitabkuningagarrelevansinilaiPAIdieramodernsemakin kuat dirasakan 
oleh generasi muda. 
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